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ABSTRAK 

WILLIAMS TJONG KRISTIANTO. Produksi Imunoglobulin Y (IgY) Antibakteri 

Penyebab Jerawat pada Ayam Petelur Strain Hy-Line Brown. Dibimbing oleh OKTI 

NADIA POETRI dan ANDRIYANTO.  

  

Jerawat (acne vulgaris) merupakan masalah kulit yang umumnya disebabkan 

oleh infeksi bakteri Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan 

Cutibacterium acnes. Pengobatan dengan antibiotik sering menimbulkan efek 

samping berupa iritasi dan resistensi sehingga diperlukan alternatif terapi non-

antibiotik, salah satunya berupa krim yang mengandung imunoglobulin Y (IgY) 

spesifik. Penelitian ini bertujuan memproduksi IgY spesifik terhadap ketiga bakteri 

tersebut pada ayam petelur. Antigen cocktail dari ketiga bakteri diimunisasikan 

pada tiga ekor ayam petelur. Serum dan telur dikoleksi setiap minggu, lalu 

keberadaan IgY spesifik dideteksi menggunakan metode Agar Gel Precipitation 

Test (AGPT). Hasil AGPT menunjukkan antibodi spesifik pada serum mulai 

terdeteksi satu minggu setelah imunisasi ke-1 dan bertahan hingga minggu ke-12. 

Sementara itu, IgY spesifik pada kuning telur mulai terdeteksi sejak minggu ke-4 

hingga minggu ke-12. Imunisasi antigen cocktail efektif menginduksi produksi IgY 

spesifik yang berpotensi dimanfaatkan sebagai agen terapi non-antibiotik untuk 

pengendalian jerawat. 

 

Kata kunci: Agar Gel Precipitation Test, ayam petelur, cocktail antigen, 

imunoglobulin Y, jerawat 

 

ABSTRACT 

WILLIAMS TJONG KRISTIANTO. Production of Immunoglobulin Y (IgY) 

Against Acne-Associated Bacteria in Hy-Line Brown Laying Hens. Supervised by 

OKTI NADIA POETRI and ANDRIYANTO.  

 

Acne vulgaris, a prevalent dermatological condition that reduces adolescent 

self-confidence, is linked to Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, 

and Cutibacterium acnes. It conventionally relies on antibtreiotics, which often 

trigger resistance and adverse skin irritation. To establish a novel non-antibiotic 

topical alternative, this study aimed to produce specific immunoglobulin Y (IgY) 

in laying hens against these three targeting bacteria. Hens were immunized with a 

combined cocktail antigen of the pathogens. Serum and eggs were harvested weekly, 

and specific IgY presence was evaluated utilizing the Agar Gel Precipitation Test 

(AGPT). Results revealed that specific serum antibodies emerged a week post-

immunization and persisted until week 12, whereas yolk-specific IgY became 

detectable at week 4, remaining present through week 12. Cocktail immunization 

effectively induces sustained specific IgY production, offering a highly promising, 

innovative non-antibiotic therapeutic strategy for acne management. 
 

Keywords: acne, Agar Gel Precipitation Test, cocktail antigen, hens, 

immunoglobulin Y 
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